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1,123. Sedangkan nilai indeks dominasi pada kolam Rumput laut ulangan 

1 sebesar 0.333 dan bak filter sebesar 0.335 sedangkan pada kolam 

Rumput laut ulangan 2 senilai 0.331 dan bak filter ulangan 2 senilai 0.333.  

6.2. Saran 

 Perlu adanya penelitian lebih lanjut mengenai kualitas air yang sesuai sebagai  

media hidup plankton untuk bisa dimanfaatkan plankton untuk dapat tumbuh dengan 

optimal pada sistem budidaya akuaponik air laut. 
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